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RADIIGJLIS卜IE SEBAGtt PELANGGARAN SECARA SERIUS
電 RIII_4DAP ⅡAK TOLERANSI

Oleh Fanny TanuwijaYa

Fakultas Hukum Universitas Jember
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Abstrak

Raclkalisrne telah menjadi salah safli jenis kekerasan yang tergolong

rnempnliatinkan yang terjadi di tengah masyarakat. tidak jarang strbyek

sosial dan agarna rrrclakr-rkan radikalisnre hanya dcmi rr-renr-urjukkan kalar"r

diri dan kelompoknya yang paling benar, senrcntara seseol'ang atau pilrak

lainnya sebagai obyek yang bersalah. Penempatan demikian ini identk

clengan menenpatkan sesamanya sebagai obyek yang dicabut hak

toleransinya. Mereka tidak peduli kalau sesatna atau penrelr-k aganu -Vang

bcrbcda dengan dnnya rlcnpunyai hak r-urtrk cliakui eksi-stensillya di

tengah masyarakat multkultural ini.

Kata krurci: hak toleransi, radkalisme, nrasyarakat, nrultkulttral

PE\DAHULUAN
Berbagai benmk pelanggaran terhadap hak asasi rnnusia (l-lAM)

rlaprl1 rlitc'nrukan di tengah nrasyarakat. Mulai dari yang berjenis nngan

hn,ig.r '.-,rq berkategori tnetnberatkan, pelanggarau HAM dapat diiLulpai

di tc:r,--..:r qttsvarakat. Acla diantararrya pelaku-rya yallg nrcngetalui kalar-t

\til],- ,:-t.l-Lli-i1l atall dilakLlkannya nlerupakan pelanggaran HAM, I1a1llu1
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tidak sedkit diantara pelaku itu yang tidak nrcngetahui kalau apa yang

drperbuat atau diucapkannya meupakan bentuk pelanggaran FIAM'

Mereka itu juga beragama, namun agama yang dipehrknya sebatas

diskapi sebagai agann untLk dipehk atau disebut sebagai agaman)'a'

sementara kepentingan asasi dirinya sebagai diabakan. Artinya memelr:k

agan)a merupakan hak dan keyakinan yang didukrurg oleh kemampuan

rasionalitasnya dan religiusitasnya yang seharusnya mernbinfiing dirlnra

supaya rnenjadi nranusia yang bergr"ura'

Tidak selalu yang diidealisaskan dalaur diri nuntsia beragama rn:

dapat terpenuhi. Ada saja ucafaq sikap, dan pelbuatan manusia yang

menrurjukkan paradoksal. Mereka yang beragama flx temyata temyata

terjerums dalam berbagai pola pelanggaran nomm-nonxa agallm yans

didalamnya terandrng ajaran HAM.

Selain dalam ranah agatrur ltu, kehadiran ideologi Paucasila datl

konstitusi (uuD 1945), yang semestinya menjadi pljakan utama setnp

subyek sosial dalarn kehidupan benr,asyarakat dan bemegara di negeri ilr'

temyata belum ataLr tidak digrrnakannya. Tidak sedikit ditenrukan rrlnusla

Indonesia yang n"remilih jalan hidup tidak ber-keadaban'

Mereka itu terperosok clalam pemilihan pola hidup seperli diseutkarl

Thomas Hobbes yang berlemakan 'homo homini lupus" atau mantuia

dengan n.nnmia lainnya adalah serigala (Wahid,2010: 45). Pada saat dar'

demi kepetingan tertentu, seseomng atau sekelompok orang bls.r

terperangkap tnenmitkan clirinya sebaai sosok pelaku sosial yang strki

berbuat kerLsakan atau mengadukan banyak penderitaan sosial )'ans

diantaranya drtunj trkkan dengan ak si- aksi raclikalis me'

Kcl-racliran era rcfbmnsi yang ditaridai clengan tcrbr"rlianya ktri'-

demokr.atisasi telah nrenjadi lahan subu' tLnlbulmya kelompok Islarn raclka.

atau istilah lair-r Islam garis keras. Fenotrrcna radikali,srne di kalangan r-ulu:

atau konrunitas Islarn seringkali djsandarkan dengan palum keagamaatr

sekaliput pencetus raclkalisnre bisa lahir dari berbagar sultbtt. scPerr

ekolorn| politik. sosial dan sebagairya. (http//wahidloundatiou.org. 2016)

Dalarn konteks politik di negeri in-i rmsalah radkalisme Islam telah

rmkin membesar karena pendukrurElya juga semakin meningkat' A-tr;atl

tetapi, -uerakan-gerakan 
radkalistik ini kaclang berbeda (beragam) perspektrt

serta fiuan, sehingga tidak rnemiliki pola yang seragam. Ada yang sebatas

memperjrnngkan irr,plementasi s.variat Islarn taltpa kehansatl t1rendinkali

1L4
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'hegara Islam". narnun ada pula yang memperjuangkan berdirinya 'hegara

Islam Indonesia". disanping itu yang berpola rneniperjuang[an berdirinya
'khilafrh Islamryah'. Pola organisasinya juga beragam (pluralistik), mulai

dari gerakan nroral (etka) berideologi seperti Majelis Mr{ahidin Indonesai
(MMI), Hi6ut Tahrir Indonesia (HTI), sefta yang mengarah pada gaya

militer seperli Laskar Jtrad, Front Pembela Islam (FPI), dan Front Pemuda

Ishm Surakarta. Meskiprur demkiarl ada perbedaan dkalangan nrereka,

ada yang kecendenurgan umum dari masyarakat untuk mengaitkan gerakan-

gerakan ini dengan gerakan radkalismc Islarn di luar negeri.

(h@//wahidfoundation.org. 20 I 6)

PEMBAHASAN
Anatomi Radikalisme

Diskurus soal radkali radkalisme atau radftalitas sLrdah

berlangsturg lama atau sudah sepanjang usia sejarah kehidupan nramsia,
jfta kata radkalisme ini diidentkkan dengan kekerasan. Istilah radkalisnre

berasal dari bahasa Latin "radir" yang aftinya akar, pangkal, bagian barvah,

atau bisa juga berarli menyelutrh, habis-habisan dan amat keras turtuk

nrruurtut penrbalun. Mentuut Kamrx Besar Bahasa Inclonesia (KBBI)
radkalisme berati (1) paham atau aliran yang radikal dalam politft; (2)

paham atau aliran yang menginginkan pcrubahan atau pernbaharuan sosial

dan politk dengan cara kekerasan atzllr drastis; 13) sikap ekstrem dalarl
aliran politk.

Dalam pemaknaan lain disebutkan, bahu,a radil<ahsme berasal dari
akar kata radir (Latin) yang berarli akar. Dahm pengeftian yang lain,

radkal sering juga dirnaknai liurdaurcrrtal. Jika nrcnycbul radkalisnrc dalam

agania maka identk dengan fundan-rentalisme aqanu. Pengertian larn yang

identk dengan kata radikalisrne aclalah fbnatisn.re. ekstrenrisurc.

rnilitanisrne. dan lain-lain. Kata radikai jLrga scpadan dengan kataliberal.

reaksioner, progesif dan lain-lain (Mulmntnrad. Anr,r,ar, dan Zvlfa E,

20 1 5:1 97)

Radikalisrne bisa dibedakan ke clalam cfuu level yaitu level

pemikiran dan level aksi atau tindakan. Pada level penrikiran, radikaiisnre

masilr ben-rpa wacana, konsep dan gagasun yang masft diperbincangkan.

yang intinya rnendukturg penggunaan cara=cal?- -ke&erasan. tmtuk.nrencapai
tli■lan Ajttm pada tti感 激au tilldtta側聴卜稗舗 merapa ptta
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ranah sosial-polihk dan agama. pada ranah polihk, faham ini tanpak
tercermin dari adanya tindakan memaksakan pendapatnya dengan cara_cara
yang melawan liukunl bahkan bisa benpa tindakan mobilisasi nrasa turnu\
kepentingan politk tertentu dan berujung pada konflk sosial

Pada bidang keagarnaan, fenomena radkalisme agafim tercemrr.
dari tindakan-tindakan anarkis atas narril agafi., dari sekelompok orans
terhadap kelompok pe,rchk agan,,lain (ekstemal) atau kelompok seagama
(intemal) yang berbeda dan dianggap sesat. Tennasuk dalam tindakan

radil<alisnre agama adalah aktifitas turtuk memaksakan pendapat, keinginan
dan cita-cita keagamaan dengan jalan kekerasan. Radftalisme agama blsa
menjangkiti semua perneluk aganu, tidak terkecuali di kalangan penrehrk
Islarn.

Radkalisme bukan hanya soal kesarahan ideologi agama )arc
kornr-rnitas atau segolonga, orang terina, ra<ikalis,re nrengga,rbarkan
fenomena sosial ,rasyarakat yang begtu ko*rpleks yang rneliputi persoalan
keagamaan, kesenjangan sosiaf poritk, pendidkan, penegakan hukur,
hi.gga nrasalah perjuangan identitas. I(arenanya, penanganan tidak crilrLp
hanya dengan rnereinterpretasi ayat-ayat srrci yang dapat rnen_qgntrr-
seseorang kepada radkalisnre, menjadi interpretasi atau penaftn-ar.
kontekstual huranis dan inkltsif. usaha semacam rru paling tidak ha.r:
lrenggema dan bcrakhir pada rualrg-rlxang scruinar dan kelas_kcla.
perkr-rliahan. Masyarakat atau korm,ritas akar nu,put (grassroot) beiur"
terlalu farr-riliar dengatr bahasa-bahasa interpretasi selulcarr ltLL sehingg,
rnereka nrcngarnbil sikap '?cuh tak acuh', atau ketiakpedulan akan usah:
(sil'ategr) para akadernisi. Proses cleradkalisasi nrer-nbutuhkan kerja ker..s
ciari semur pihak nulai ciari aparat kcamanan dc,gan pencgakan hukLu_-.
atau lrnv enfrtrc'emeri-nya, para hakirn clengan keadilannya, akadeuu.
dengan kerlnrr:an atau pengetahrn,nya, pendiclk, pe,rbrnt kebliakan (porr.
ntctker'). ekonom eJite politk hinggo tlotl-got)erntnent ctrganizotiorr (NCLr
ata* lembaga-lernba-qa yang clibangun clengan senungat demokrasi laiur.,
(Ahyar, 2015.23-21)

Radkalisme agar* ki.i rncrjadi sebr,rah har yang menakutkan. At.,.
narn agarxa (Islam), seseorang atau sekelonpok orang lantas lreri-.S-,
rnendapatkar-r hak urtuk rnengobarkan apr kebenciarl rnelakukan tindak:,r
kckerasan terhaclap orang lair.cian trdal<jarang benrpa tindakan aks
pembuntilra, melalui berbagai cara. Agarla ke,rLnlian seolah-olah menr.r.
116

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


*'i,Iil,Ti,Iffi
sebuah pembenar atas tindakan bom bunuh diri yang diakui pelakr:nya
sebagai sebuah tindakan jilrad (utomo, 2016: 94). Jka dikaitakan dengan
beberapa kejadian dewasa ini seperti pengebornan atau aksi bruruh diri yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelonpok orang, maka agarna lebilr sermg
digmakan sebagai instnunen yang membenarkannya. Mereka terus
berusaha rneyakinkan pada publik, kalau apa yang dilakukan meupakan
perintah sakral agafia.

Membaca fenomena itu, Rapi (2015) menilai bahwa dari pola itu
nraka terlihat bahwa radftalisnie dalam dimensi sosial, hanya bisa direduksi
dan di-cottnter dengan gejala atau fenomena sosial lain yaitu gerakan anti
radkalisme atau deradkalisasi. Di saat pilrak-pftak yang melakukan
gerakan radftalisme bensaha menperlms wilayahnya atau tenrs ber-upaya
rnerr,asuki nnng sosia\ ruka hal ini dapat diposiskan sebagai kondisi yang
rnenantang aparat untLrk melindungi terlaksananya hak toleransi.

Deskripsi Pelanggaran Hak Toleransi

Problem pelanggaran teradap hak toleransi banyak terjadi di tengah
nnsyarakat. mereka yang nrelakukan pelanggaran m nrcngidap penyakit
krisis pemahaman dan penegakan teriadap kesejatian hak orang lain atau
sesalrulnya. Mcreka rnengikuti keinginan atar-r kepcntingannya scndiri atau
kelorrpok. sehingga hak toleransi diabaikannya.

Mereka irLr tidak nrcnrahami nnkna kebebasan atau toleransi clalam
beragatra. Arlinya ada seseorang atau sekelonrpok orang tidak menrber-ikan
atau tidak rnenegakkan hak toleransi pada pemeh-rk aganu lain. Nuran
Koshy (1992 23). dengan nrcngutip pendapat cari[o cle Ahomoz menrbagr
kebebasan beragatna ke dalarn enrpat aspek. Pertcuuu, kebebasan nlu-ani
(libert.t' qf conscienc'e).Kedua,kebebasan nrcngekspresikan keyakinan
keagatnaan (libertl' o.f' reLigion.s expression). Ketiga. kebebasan nrelakghan
perkunrpulan keagatlaan (liberty of religious ctssociation) atau berorganrsasi
kaganman. Keempot kebebasan menginstitrsftan keaganman (libert.,- of
re ligiott s itt.sti t ut i o n oI izut io rt).

Dalam aspek pefiann dari keenrpat wilayah tersebut memiliki silat
yang absolLrt atau ptre religiott.s libet.tt . Aspek ni rnerupakan bagian
da五 ル,た月7α′αΨθεF a/‐ rgノなJο

“
s/レθθ〃b″1.Dahnl apLkasilp,´ yang dな cbut

sebagj/7・

“
″θ″ 9/ σθ″sごε″ccjllga scⅢ g‐判鑢 攀:輔嘔贔:kelebasan

PPS UNISMA
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beragama (freedom of religion). Karena kebebasan runani adal]: -: I :

intemal maka trga aspek yang lain adalah aspek ekstemahiya atau ke:.:,,--
nwani adalah sword of the spirit trga yang lain adalah stvord t -

(I(oshy, 1992: 23. Kebebasan ini meniadi salah satu pangkai !' .

rctdikalisme. Pelakunya tnerasa sudah diberi hak kebebasan olei: -.:-

(tuhan), sehingga mereka menggunakan logika kalatr cry)ci -- :

elip erbttat nya s ebagai p enuuj udan hak'

Adaptur mengenai kebebasan nurani, Michael Novak rEns;:*: --.

bahwa "This liberty of conscience transcends any and all politicctl "''"---

Human freedont rooted in God declares that all states and all pt'' -

orders are uncler Gocl, limitecl not ontnipotent. States can crltslt '"'

htmtan beings, hrt they cannot alienate them .fi"om their respottsib;'.:

God and conscience. (Novak, 1988).

Menurut laporan Huran Rights watch, bahwa Pemerintah Indc':--.r,

gagal atau belum maksinnl dalam melinduigi kaum minoltas r';

kekerasan dan intoleransi atas nanu aganE. Dalarn laporan yang be1] -:*
.Atas Nama Agarna: Pelanggar-an terhadap Minoritas Agama di Iudor-re.-',

Hunan Rights Watch merekam kegagalan pemerintah [ndonesia d'-' -

rnengatasi gerotnbolan-geronrbolan militan, yang lakukan intiniclasi c:-

semng rumah-rumah ibadah sefta anggota-anggota rninoritas aganu. Nlere..'

makin hari nraktn agesif, Sasaran tnercka tennasuk Ahmadiyah, Kr;'r''.

maupun Muslirn SYnh.

Sebagai contoh, selatla tahrur 2013, pelalggaran hak kebe|"rs'''

beragama dan bel'keyakinan terus terjadi baik terhadap Jemaah Ahmac'li};.-

Jerlaah Sirah, kelompok penghayat, dan pehagai kelompok aganu Serl-:

keyakinan lain yang berbecla dengan mainstrean L Kasts l
menginclikasikan te{adinya pelanggaran terhadap hak atas toleratr'-

Kelompok muroritas ini lrcniadi kehilangan hak nrenknuti hidtrp secar:

hannoisnya akibat aktifitas yang dlialankannya selingkali terganggrr olcl'

sekelompok orang yang bersikap cian berperilaku raclikalistk.

Pacla tahun sebelurmya, Sctara llstitute, lembaga yatlg selallu nl

menrantau atau tnengamati clan uieriset kebebasan beragama di lndoncsra'

rnelaporkan naiknya kekerasan (radikalispre) pada minoritas aganm, dal:

244 pada 2011 jadi 2(t4 pada 2012. Wahid lnstitute, kelo[rpok srpil lalr

yang juga berbasis di Jakarta, rnendokumentaskan 92 pelang-qaran

kebebasan beragama dan 184 peristirva irtoleransi agama pada 2011, naft
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dai 64 pelanggaran dan 134 peristiwa intoleransi pada 2010 (Hardianto,
2016). Kasm seperti ini dapat digunakan sebagai salah satu bukti, bahwa
skap dan perilaku intoleransi masft banyak dfunpai di sejundah
komruritas.

Human Rrghts watch melakukan riset di l0 provinsi di Jawa,
Madura, Sunatra, dan Timor, serta mewawancarai lebilr dan l 15 orang dari
berbagai kepercayaan. Mereka termasuk 7l korban kekerasan dan
pelanggararl filauprm ulama, polisr, jaksa, miki pengacal'a dan aktivis
nrasyarakat sipil.

Pejabat daerah sering menyikapi pernbakaran atau kekerasan dengan
justru menyalahkan korban minoritas. Para pelaku nrenerima huktunan
ringan atau sama sekali tak dihukr"un Dalam drn kasus. pejabat daerah
menolak menjalankan keputLsan Mahkanmh Agrrg yang nremberikan hak
kepada dtn jemaat minoritas urtuk menrbangur runah ibaclah rnereka.
Pejabat pusat sering membela kebebasan beragama narlull ada juga yang
justm mengeluarkan pernyataan diskriminatif

Kita dikejutkan oleh serangkaian peristiwa kekerasan atas nanu
aganu. Gereja Jemaat HKPB di Kabupaten Bekasi dirobohkan oleh Petggas

Satpol PP. Alasan penghancurannya sangat ticlak rasional: karena tidak
nrernpturyai surat ljin Mendirikan Banguran (lMB). Bukankah banyak jLrga

nresjid dan runah ibadah lainnya yang tidak nunpturvai su-at IMB?
Kenapa tidak juga dhancu'kan? Mengapa sekelonrpok orang bisa
berbadah, sementara seseorang atau sekelonrpok 1,ang iain tidak'l Bukankalr
iru hak setiap \'varga negara?. Selain itLl pemah terjadi sLratLr kelompok
lrassa yang rrcngatasnamakan sebuah forrur] rlenyegel Ccreja Katolk di
I(anpLurg Duri Tanrbora. Jakara Barat yang sejak tahlur 1968 sr.rclah

digurakan sebagai tempat ibadah. walauptur tidak ada l<orban yang terluka.
hal ini telah menambah deretan panjang kasus radikalisrrc atas naun a_qanxi

di Indonesia. (Donny ws, 2011). Kasrs raclkahsrne clengan

nrcngatasnamakan agam,a ini menjadi fbnonrcna akibat nnsih aclanya

sel<elonrpok orang atau pernelLrk agalrxr yalrg plutya t.rrget teflentu. Target
ini rnernbLntnya tidak pedLrli dengan dampaknva terhadap hak sesarrunya.

Scbagai telaah perbandingan. sebnah laporan penuh dikehnrkan
Arnerika Senkat (AS) menggambarkan atriu rncncleskripsikan koncisi
nrcntprihatnillan atau nrengermskan yanq menirrpa kalangan rninorrtas-
面 前 器 卿

“

LM L"m  `絆
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Kristen dan kelompok-kelompok lain seperti Muslim Syiah sebagian besar

adalah yang nrenjadi sasaran atau target kekerasan (radkalisme dan

serangan bwruh diri kelonpok radftal yang sebagian diantara pelakunla

dari militan agama dan organisasi teroris. (Suwafoa, 2016)

Laporan yang dismtur oleh Komisi Kebebasan Beragarm

lntemasional AS rtu, diperoleh melalui informasi pubhk selama 18 bulan

mengenai serangan terhadap konnuritas-komtrnitas agan:n di Pakistan

Selama tahun 2013, misahrya rafltsan kejadian atau lebih dari 203 insiden

dilaporkan ke prblic. Kasm radklisme sektarian ini mengakibatkan lebir

dari 1.800 korban jiwa dengan lebili dari 700 orang tewas. (Suwaiba, 2016')

Model kekerasan agama seperti itu layak dkategonkan sebagai

lv{ud tanipihrya tangan-tattgan kotor, yang tnembtnt peta kehidupan

bennasyarakat dan bemegara sarat dengan gesekan dan atmosfir berlawanan

yang bisa dengan tnudah tergiring pada ranah radkalisme dan ekstrirnisme.

Kita yang berada di ranah manajemen atau pengelolaan kekuasaan

pun masih nienjadi tlanu.sia-nranusia yang gagal menrinpnl

(rnengendalikan), mendidik. clan mehurnanisasikan diri, karena kita masil-r

r-nenjatr-rhkan opsi egoisurc sektoral, kelompok, clan nrerasa paling bertuhan

atau melegitaskan klainr paling benar tanpa trrcmberi ruang bagi yang larn

untuk berbeda dan berdernokrasi secara beradab.

Kita bahkan scnug sckah nrenratikan atatt nretlghilangkan apa yang

disebut Anshari Thayib 'paradigrru kenranusiaai' (art+raz'alt al-insctniyalt).

(Darnri 2012 14) Masih dapat ditenntkan dengan rnudah tentang yang

dilakukan seseorang atau sekelompok orang yang berkecenderungan

mendehr"ulanisasi sesalra atau rnengdepankan pola intoleransi. Praktik ini

ter-ttu saja sennkin nrengaliibatkan tcrcerabttnya dan tcrdestmksinya

bangpnan huburgan kemanlsiaan. Tidak jarang diterntrkan pola-pola

berperilaku yallg rtrcngeclepankan ketidakaclaban atall ketidaknnnusiaan

yang justru dibenarkan sebagtri opsi logis dan nounal.

Rekonstnrksi untuk Progresilitas Hak Toleransi

Rekonstmksi terhadap kondisi abnonlal dan dishanronisasi sosial

clan keagamaau idcahtya harus dilaktrkan oleh elenren masyarakat yang

pemah nrenciptakan kondisi radkalisme atan nrenytilrt potensi intoleransi.
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Hal ini dilahrkan guna mengupayakan terwujudnya prog-esifitas atau

pengembangan dalam penegakan atau perlindungan hak toleransi.

Progresifitas itu bukan hanya menjadi wujud pengakuan terhadap

eksistensi hak toleransi, tetapi juga sekaligus sebagai benturk penguatan.

Langkah ini penting sebagai wujud gerakan riil deradftalisasi. Pemosisian

intoleransi sebagai wujud gerakan radkalisme harus dljawab dengan

menperbanyak pemahaman atau aksi-aksi deradkalsi di tengah nrasyarakat

muhftultual ini.

Pengembangan toleransi itu jr.,ga dapat dkorelaskan dengan

kondisi riil masyarakat muhkultr-nal. Artinya realitas keindonesiaan

tidaklah bisa dipaksakan lrarus berada dalam keseragaman. ada ahli yang

nrengatakan, bahwa Irrdonwsia adalah suatu negara yang muhil<ultural

terbesar di duria. Anggapan tersebut ada benarnya, melihat dari etnografu

Indonesia yang begilu beragarn dan dari geogafisrrya yang begitu Lns.

Indonesia rnempunyai bentangan wilayah sekitar 13.000 pulau besar dan

kecil yamg diliuni oleh penduduk kurang lebtr 250 juta jiwa, terdiri tidak
kurang dar-i 300 suktl yang rtrenggturakan hanpir 200 bahasa daerah yang

berbecla. dan nrenganut aganu-agarrur resmi (lslarr1 Kathoiik, Kristen,

Hmdr"r. Br-rdha dan Kon_ehucu), di sanping beberapa kepercayaan yang

dlvakni oleh sebagian penduduk (Misbah, 2015: 15)

Konclsi ntultkr-rltral itu menjadi kckayaan masyarakat Indonesia.

Jka kekavaan ini diposiskannya seba,eai sumberdaya strategis, maka

berbagai langkah pengentbangan atau penra.luan ilAM tidak sarnpai

nrengalami kesulitan hnr biasa, dan bahkan dapat nrenjadi kekLratan urtuk
mencegah teqadinya radikalisrne.

Setiap sLrbyek hidr-rp bemusyarakat dan berbangsa ini harus tr.ns

lrrener-Lrs didiclk atau dfuentuk di ranah apapuu. seperti dirnulai dari
kehnrga hingga sekolah atau perguruan tinggr srpaya nrenjadi nrantnia-

manlsin vans bLkan hanya rela menjadi sLrbyek penegak hak toleransi,

tetapi juga rrenxurg benrpaya mernbentr-k dirinya dimanapr-ur dan saat

kapanpLm rurtrk menjadi kekuatan yang rnilitan dalarn melvlrjLrdkan

siikralitas clan fi.urdanrentalitas hak toleransi secara meluas (Lurir,ersalitas).

Agania-aganra dau kepercayaan tersebut tersebar di scnma propur-si

atau u'ilarah lndonesia meskipur ada per-bedaan (keraganran) dalarn jrudah
prosentase penganutnya di niasing-m.rsi

penganut aqarxa Islani yang tersebar ( 士aARttP MKN blbempa

PPS UNISMハ
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propinsi yang didominasi penganut agafln lain, seperti propinsi Bali pry
penduduknya 82o/o beraganm Hindq juga propinsi Nusa Tenggara Tinrr
(NTI) yang penduduknya rnenganut agana Kathohk (sekitar 80%), dan

kian Jaya yang penduduknya meyoritas (sekitar 75Yo) trengarnrt Kristen

Protestan Olisbah, 2015: 15)

Keraganran itulah yang idealitasnya membuat kita (pernehrk agarm)

beragama atau nrenjalankan HAM dalam beragarna atau bernnsyarakat

dengan cerdas dalam bingftai kennnusiaan Kecerdasan nalar dan etik akan

bisa terbaca dalam relasi inkhsif dan berkeddaban antar pemehik aganu

atau huburgan-hubungan hirrrya. Perbedaan atau keberagarnan rresti

ditoleransi secala rasional Artinya perbedaan dalam segala aspek kehidupan

mesti ditoleransi secara rasional dan konstruktif urtuk mencapai persatuan

dalam keberagarnan yang hakil<i

Hak toleransi merupakan hak yang diiamin oleh sejurnlah nofrna.

Setiap pemehrk agan: di negeri ini misakrya diiamin hak beragamanla

secara konstitusional sehingga psrneluk agdn:n lainnya berkewajiban

menegakkan hak toleransi kehka pemehlk agana lainnya menjalankan

aktifitas spirinralitasnya. Pasal 288 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945

yang menggariskaq "setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat

menurut agamanya...." dan Pasal 28E ayat (2) berburf, "Setiap oratxg

berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran, dan

sikap, sesuai dengan hati nm"aninya." Selain itu, kebebasan beragarna juga

diatur dalam Pasal}g ayat (2) bahwa, "Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap pendudwk untuk ntemeluk agamanya masing-masing dan untult

beribadat menurut agaman,va dan kepercayaannya itu.

Jaminan hak toleransi secara yuridis benkufirya dapat dililrat dalam

Undang-Undang No. 12 Tahun 2005 tentang Pengesahan Interuational

Covenant on Civil and Political Rights (Kovenan Internasional tentang Hak-

Hak sbil dan Politft). Dengan ratifikasi ltu rnaka Indonesia menjadi

Negara Phak (State Parties) yang terkat dengan isi ICCPR. Kovenan

menetapkan hak setiap orang atas kebebasan berpkir, berkeyakinan dan

beragatn serta perlindrngan atas hak-hak tersebut (Pasal 18); hak orang

rmtuk menpunyai pendapat tarpa canpur tangan pilrak lain dan hak atas

kebebasan unh;k menyatakan pendapat (Pasal 19); persanaan kedudukan

sornua orang di depan hukum dan hak semua orang atas perlindungan

hukurn yang sana tanpa diskriminasi (Pasal 26); dan tindakan rxrtuk
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melindungi golongan etnis, agama, atau bahasa minoritas yang mungkin ada

di negara piluk (Pasal 27).

Dalam UU No. 39 Tahtm 1999 tentang Hak Asasi Manisia
nrmberkan landasan nonnatif bahwa agafin dan keyakinan merupakan hak

dasar yang tidak bisa diganggu gugat. Dalam Pasal 22 ditegaskan: (1) setiap

orang bebas memehrk agamanya masing-masing dan rmturk benbadat

rnenrrut agafianya dan kepercayaannya tu, A negara menjamin

kemerdekaan setiap orang memehk agamanya masing-masing dan untuk

benbadat merunut aganunya dan kepercayaannya itu. Dalar.n Pasal 8 juga

ditegaskan bahwa perlindttrgan, pemajuan, penegakarl dan pemenuhan hak

asasi rnnusia nrenjadi tanggung jarvab negara, terutama pemerintah.

Ketentuan-ketentuan vuridis tersebut ydah jelas menunjuklran,

bahx,a di rtegara itti setiap orong berhak bebas menjalankan ajaran

agamatNa, baik y'ang beragama Islam, Kristen, hdha, Hindu, Konghuat,
tiluLtpLttl ket'akitran lainnt,ct. Siapapun dan kekuatan apapun tlilarttng tlan
cluri golottgatt n'Lonapun keras ntemproduksi poln kebencian dalcrm

beraganta, datt sebaliknya harus ntenunjulclcan sikap dart perilaku toleran
t et'haclap pent e|uk ugon7a Iaiu u1,51.

Sehansnta seseorang atatL selrelomltok orog cluri pihok atau

gctlongart opopttn benrsaltu terLts menerus mengetnbanS;kan clirinya sebagai

xrbyelc pelinclung dan pengctdy,olcasi hnk lolerattsi sesomu otau segolongan

laiutt,a. Progresifita,s irti ntuttrntutn-rd gttto tilencisttukan dan tnembtuttikan
ktrltttt'.rttling tttottgltot'nt,tli(tl(ilt til(ttg(tl)t'L'\'itt.ti tut!ttt'tlttt.\in.{-ilt(t.sitt,g oruttt!

clulant keragatnan. Kolau ltal ini biso div:trfutll;art, mokt neget'i irti akan
rnettjutli kuat dalarn kultur tolet'att.si duu .sadikit clcnti scdikit ntotnpu

Di Indonesia, radikalislrrc lrrcrupakan salah salu aliran atau gerakar-r

yang rnenjadi beban negara dan nusyarakat. Radikalisnrc terbukti telah

menjadi jer* kekerasan yang tergolong memprilratnilian yang nrcmbrnt

tcrjadinya clsharmonsasi sosial dan lltbrurgan lintas aganu. Tidak jarang

sLrbyek sosnl dan agarna melakukan raclkalisrne hanya demi mentuijutrikan

kalau dir-i dan kelompoknya yang paling benar. seltrcntara seseorang atarl

う
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pilrak lainnya sebagai obyek yang bersalah Dalam tanah inilatr, akhirnya

berbagai bentuk pelanggaran HAM terjadi

Salah satu HAM yarry sering dilanggar oleh seseorang atau

sekelorrpok orang adalah hak toleransi Ketka radftalisme terjadi, otonratis

hak menjahnkan aktifitas keaganman, hak beraktifitas ekonomi, atau

aktifitas lafunya yang semestinya bisa diiahnkan dengan tenang rnerfadi

terdegrasi Seseorang atau sekelonpok orang yang nrelalnrkan ini identk

dengan rnelakukan perusakan terhadap kebebasan orang atau kelonpok

lairurya. Mereka menjadi subyek yang 'firerampas kedamaian atau

kebahagiaan sesamanya.
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